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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara organizational support, social
support dan self efficacy secara parsial maupun simultan terhadap work family conflict tenaga
kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 93 orang pegawai Tenaga
Kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Teknik pengumpulan data
yaitu angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, organizational support (X1)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan
Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang karena memiliki nilai thitung (-2,305) <
ttabel (1,661) dan nilai signifikan nilai signifikan 0,024 < 0,05. Kedua, social support (X2)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan
Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang karena memiliki nilai thitung (-2,673) <
ttabel (1,661) dan nilai signifikan 0,009 < 0,05. Ketiga, self efficacy (X3) berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan Non PNS di
Direktorat Universitas Negeri Padang karena memiliki nilai thitung (-2,054) < ttabel (1,661)
dan nilai signifikan 0,043 < 0,05. Keempat organizational support (X1), social support (X2)
dan self efficacy (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap work family conflict tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri
Padang karena nilai Fhitung (7,493) > Ftabel (2,71) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Organizational Support, Social Support, Self Efficacy, Work Family Conflict
Abstrack

The aim of this research is to examine the partial and simultaneous effects of organizational
support, social support, and self-efficacy on work-family conflict among non-civil servant
educational staff at the Directorate of Universitas Negeri Padang. This quantitative research
involved a sample of 93 non-civil servant educational staff members at the Directorate of
Universitas Negeri Padang, with data collected through a questionnaire. The findings of the
study are as follows: Firstly, organizational support (X1) has a significant negative effect on
work-family conflict among non-civil servant educational staff at the Directorate of Universitas
Negeri Padang, as evidenced by a t-value of -2.305, which is less than the critical t-value of
1.661, and a significance level of 0.024, which is less than 0.05. Secondly, social support (X2)
also has a significant negative effect on work-family conflict among non-civil servant
educational staff at the Directorate of Universitas Negeri Padang, with a t-value of -2.673,
which is less than the critical t-value of 1.661, and a significance level of 0.009, which is less
than 0.05. Thirdly, self-efficacy (X3) has a significant negative effect on work-family conflict
among non-civil servant educational staff at the Directorate of Universitas Negeri Padang, as
indicated by a t-value of -2.054, which is less than the critical t-value of 1.661, and a
significance level of 0.043, which is less than 0.05. Lastly, organizational support (X1), social
support (X2), and self-efficacy (X3) collectively have a positive and significant impact on work-
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family conflict among non-civil servant educational staff at the Directorate of Universitas
Negeri Padang, as evidenced by an F-value of 7.493, which is greater than the critical F-value
of 2.71, and a significance level of 0.000, which is less than 0.05.

Keywords: Organizational Support, Social Support, Self Efficacy, Work Family Conflict

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan suatu aktivitas pekerjaan kelompok atau individu pada organisasi
berdasarkan tanggung jawab, tugas dan fungsi masing-masing, bekerja sama yang bertujuan
mencapai tujuan organisasi (Simanjorang, 2016; Sayd 2016; Wibowo, 2018; Boon, 2012;
Suprianto, 2019). Kinerja individu merupakan hasil kerja seseorang dalam suatu organisasi
dalam tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Hasil pekerjaan erat hubungannya dengan
pencapaian tujuan organisasi (Aristy, 2019; Hasdiah, 2019; Bachri, 2018; Henanggil, et al,
2023).

Work-family conflict dapat terjadi seseorang harus menjalankan multiperan seperti
pegawai yang sudah berumah tangga (suamif/istri) dan sebagai orang tua. Menurut
Situmorang & Wijayanti (2018), work family conflict merupakan keseimbangan kerja-keluarga
sebagai kondisi dimana individu menemukan kepuasan baik dalam peran keluarga dan peran
kerja, dengan konflik minimal. Menurut Eshak, et al (2018), work family conflic adalah
masalah pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga dan kesempatan untuk memenuhi
tuntutan seseorang sebagai orang tua atau pasangan. Menurut Abdullah, et al (2019), work
family conflict adalah konflik antar peran di mana tekanan dari pekerjaan dan domain
keluarga tidak kompatibel satu sama lain. Keadaan tersebut dapat memunculkan kecemasan
dan ketegangan dalam diri individu. Work family conflic muncul jika pekerjaan mengganggu
kehidupan keluarga dan kesempatan untuk memenuhi tuntutan seseorang sebagai orang tua
atau pasangan (Ulya, 2016; Ulya, 2017; Ulya, 2019; Ulya 2022). Work family conflic yang
terjadi pada pegawai ditunjau dari waktu kerja yang dapat mengurangi waktu dengan
keluarga dimana tenaga kependidikan tersebut memiliki hari kerja antara senin sampai sabtu,
terkadang tenaga kependidikan tersebut disibukkan dengan lembur.

Cara yang baik dalam menurunkan work family conflic dapat dilakukan dengan
organizational support, dimana dukungan dari organisasi tersebut dapat memberikan
kontribusi yang baik terhadap seorang pegawai. Menurut Zhao, et al (2020), organizational
support mengacu pada persepsi pegawai tentang sejauh mana organisasi menghargai
kontribusi pegawai dan peduli terhadap kesejahteraan individu. Menurut Wattoo, et al (2018),
organizational support dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan fasilitasi
pekerjaan-keluarga dan mengurangi konflik keluarga-pekerjaan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesejahteraan pegawai (Afnita et al, 2021; Afnita, 2022; Boeriswati et al, 2021;
Gani, et al, 2022).

Menurut Zheng & Wu (2018), perceived organizational support didefinisikan sebagai
keyakinan pegawai tentang sejauh mana organisasi memandang kontribusi mereka dan
memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan mereka. Menurut Zhao, et al (2020),
organizational support mengacu pada persepsi pegawai tentang sejauh mana organisasi
menghargai kontribusi pegawai dan peduli terhadap kesejahteraan individu. Organizational
support yang diberikan organisasi telah dapat memenuhi kesejahteraan tenaga kependidikan,
tetapi ketika beban kerja yang semakin bertambah sulit bagi tenaga kependidikan untuk
meninggalkan pekerjaannya untuk memenuhi kepentingan keluarga, walaupun seberapa
pentingnya keperluan keluarga tersebut bagi tenaga kependidikan, maka oleh sebab itu
permasalahan ini akan menimbulkan suatu work family conflict (Hayati, et al, 2022; Rasyid, et
al, 2023).

Dukungan sosial juga perlu dipertimbangkan dalam meminimalkan work family conflic
karena dukungan social tersebut dapat membantu pegawai untuk mengurangi stres mereka
dalam bekerja selain itu juga dapat membantu pegawai dalam menghadapi situasi kerja yang
penuh dengan tekanan. Menurut Drummond, et al (2017), social support dari supervisor dan
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anggota keluarga dikaitkan dengan pengurangan ketegangan psikologis dan peningkatan
kepuasan kerja dan keluarga dari waktu ke waktu dan ada perbedaan dalam hubungan ini
antara pekerja pria dan wanita (Asmawati, et al, 2023; Rachman, et al, 2023; Ulya, et al,
2022; Zuve, et al, 2022).

Menurut Armstrong, et al (2015), social support merupakan dukungan yang diberikan
oleh pengawas ditempat ia bekerja, teman-teman yang seumuran dan keluarga. Menurut
Fadilla & Rozana (2020), dukungan sosial sebagai dukungan atau bantuan terhadap
seseorang yang disayangi, dikasihi, dipedulikan, dihormati, dan dihargai yang mempunyai
manfaat emosional dan dampaknya pada yang menerima seperti bantuan aktual, informasi
yang relevan, dan saran sehingga dapat membantu seseorang dalam menghadapi masalah
yang dialaminya. Menurut Rahmat, et al (2021), dukungan sosial adalah faktor yang dapat
membantu individu mengurangi tingkat stres dan membantu individu dalam menghadapi
situasi penuh tekanan. Social support yang sering dihadapi oleh tenaga kependidikan adalah
terjadinya intimidasi antara tenaga kependidikan PNS dengan Non PNS seperti beban kerja
yang lebih banyak untuk Non PNS, sehingga mereka selalu disibukkan dengan pekerjaan,
maka oleh sebab itu dukungan sosial tersebut tidak lagi bermakna ketika stress kerja sudah
meningkat, sehingga memiliki dampak pada work family conflic pada tenaga kependidikan.

Efikasi diri perlu dilakukan pegawai dalam meminimalkan work family conflic karena
dengan adanya efikasi diri tersebut pegawai dapat memotivasi dirinya untuk menyelesaikan
masalah tekanan kerja yang terjadi padanya. Menurut Abdullah, et al (2019), self-efficacy
mencerminkan sifat kritis yang mempengaruhi pola individu, pembelajaran dan emosi yang
memungkinkan dan membentuk perilaku dan tindakan mereka. Menurut Carballo-Penela, et
al (2018), self-efficacy dapat membantu pegawai dengan menyediakan sumber daya
psikologis untuk membatasi penipisan energi dan sumber daya dari tuntutan pekerjaan, yang
mempengaruhi peran keluarga.

Menurut Abdullah, et al (2019), self-efficacy mencerminkan sifat kritis yang
mempengaruhi pola individu, pembelajaran dan emosi yang memungkinkan dan membentuk
perilaku dan tindakan mereka. Menurut Wattoo, et al (2019), self-efficacy membantu pegawai
untuk mengelola pekerjaan dan tanggung jawab keluarga mereka, hubungan antara praktik
kerja dapat mengasilkan kinerja yang tinggi. Efikasi diri tenaga kependidikan Non PNS di
Direktorat Universitas Negeri Padang dalam pelaksanaan tugas pekerjaan berjalan dengan
sesuai procedural yang telah ditatapkan. Akan tetapi, kemampuan tenaga kependidikan
tersebut untuk menyeimbangkan waktu bekerja dengan waktu yang dibutuhkan dalam
keperluan keluarga sangat sulit untuk diseimbangkan, sehingga keperluan keluarga sering
tertinggal demi mementingkan pekerjaan.

METODE

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk
angka-angka yang bersumber dari data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui
observasi, angket dan studi kepustakaan. Populasi penelitian ini yaitu tenaga kependidikan
Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang berjumlah 93 orang tenaga kependidikan.
Teknik pengambilan sampel adalah total sampling sehingga sampel yang digunakan adalah
93 orang tenaga kependidikan. Teknik analisa data yang yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif uji asumsi klasik (uji normalitas,
multikolonieritas dan heteroskedastisitas) analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (uji F,
uji t dan uji Koefisien Determinasi (R2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki karakteristik responden mulai dari jenis kelamin, status
pernikahan, usia, pendidikan dan pendapatan serta lama bekerja. Hasil uji instrument (uiji
validitas dan reliabilitas) yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut adalah:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Organizational Support (X1)

No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 Item 1 0,781 0,204 Valid
2 Item 2 0,706 0,204 Valid
3 Item 3 0,778 0,204 Valid
4 Item 4 0,763 0,204 Valid
5 Item 5 0,746 0,204 Valid
6 Item 6 0,784 0,204 Valid
7 Item 7 0,720 0,204 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1, di atas dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan yang
terdapat pada variabel organizational support menunjukkan nilai yang valid karena nilai
rhitung > rtabel (0,204).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Social Support (X2)

No Pernyataan rhitung r tabel Keterangan
1 Item 1 0,785 0,204 Valid
2 Item 2 0,769 0,204 Valid
3 Item 3 0,836 0,204 Valid
4 Item 4 0,810 0,204 Valid
5 Item 5 0,745 0,204 Valid
6 Item 6 0,606 0,204 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 2, di atas dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan yang
terdapat pada variabel social support menunjukkan nilai yang valid karena nilai rhitung >
rtabel (0,204).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Self Efficacy (X3)

No Pernyataan Rhitung r tabel Keterangan
1 ltem 1 0,840 0,204 Valid
2 Item 2 0,865 0,204 Valid
3 Item 3 0,884 0,204 Valid
4 Item 4 0,889 0,204 Valid
5 Item 5 0,829 0,204 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 3, di atas dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan yang
terdapat pada variabel self efficacy menunjukkan nilai yang valid karena nilai rhitung > rtabel
(0,204).

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Work Family Conflict (Y)

No Pernyataan Rhitung r tabel Keterangan
1 Item 1 0,759 0,204 Valid
2 Item 2 0,768 0,204 Valid
3 Item 3 0,662 0,204 Valid
4 Item 4 0,778 0,204 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.
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Berdasarkan Tabel 4, di atas dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan yang
terdapat pada variabel work family conflict menunjukkan nilai yang valid karena nilai rhitung >
rtabel (0,204).

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Cronbach's Keterangan
Alpha Alpha
Standar
1 X1 0,920 0,60 Reliabel
2 X2 0,910 0,60 Reliabel
3. X3 0,949 0,60 Reliabel
4, Y 0,877 0,60 Reliabel
Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 5, di atas dapat dijelaskan bahwa uiji reliabilitas pada penelitian ini
menunjukkan nilai yang reliabel atau handal karena memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60,
sehingga variabel organizational support, social support dan self efficacy dan work family
conflict dapat digunakan untuk penguijian selanjutnya.

Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan diketahui hasil sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 93
Normal Mean OE-7
Parameters Std. Deviation 3.44522796
a,b
Most Absolute .086
Extreme Positive .047
Differences Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z .831
Asymp. Sig. (2-tailed) 495
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Olahan Data tahun 2023.

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa variabel organizational support (X1),
social support (X2) dan self efficacy (X3) memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,831
dan signifikan 0,495. Dapat disimpulkan semua variabel yang terdapat pada penelitian ini
adala normal karena memiliki nilai signifikan > 0,05.

Hasil Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas dikatahui hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas

No. Variabel Tolerance VIF Keterangan

1 X1 0,932 1,073 Tidak terjadi
Multikolinieritas

2 X2 0,939 1,065 Tidak terjadi

Multikolinieritas
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3 X3 0,988 1,012 Tidak terjadi
Multikolinieritas

Sumber: Hasil Olahan Data tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa variabel pada penelitian ini memiliki
nilai Tolerance besar daro 0,10 sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kecil dari 10.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini tidak terjadi masalah
multikolinieritas.

Hasil Uji Heteroskedatisitas

Uji heterokesdatisitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan data. Uji
heterokesdatisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan nilai signifikan besar
dari 0,05. Berdasarkan hasil uji heterokesdatisitas dketahui hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedatisitas

Coefficientsa

Model Sig.

1 | (Constant) 910
X1 .765
X2 413
X3 .053

a. Dependent Variable: Ln

Sumber: Hasil Olahan Data tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa variabel organizational support (X1)
memiliki nilai signifikan sebesar 0,765, variabel social support (X2) memiliki nilai signifikan
sebesar 0,413 dan variabel self efficacy (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,053. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel terdapat pada penelitian ini tidak terhadi masalah
heterokesdatisitas karena nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda pada penelitian berguna untuk melihat hubungan
positif atau negatifnya antara variabel bebas terhadap variabel terikat, sebagaimana yang
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized | Sig.
Coefficients
B Std.
Error
1| (Constant) | 30.893 | 3.311 |.000 |
X1 -.164 071 | .024 |
X2 -224 | .084 |.009 |
X3 -219 | .107 |.043 |
a. Dependent Variable: Y |

Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: Y = 30,893 -
0,164 X1 - 0,224 X2 - 0,219 X3 + e. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 30,893. Artinya
tanpa variabel organizational support (X1), social support (X2) dan self efficacy (X3) atau (X1,

Jurnal Pendidikan Tambusai BVALF£)



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 28870-28880
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023

X2 dan X3 = 0), maka work family conflict tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat
Universitas Negeri Padang sudah ada sebesar 30,893 satuan. Koefisien regresi variabel
organizational support (X1), adalah -0,164, artinya jika variabel organizational support (X1)
bernilai negatif dan konstanta (a) sebesar 30,893, maka work family conflict tenaga
kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang menurun sebesar -0,164
satuan.

Koefisien regresi variabel social support (X2), adalah -0,224, artinya jika variabel
social support (X2) bernilai negatif dan konstanta sebesar 30,893, maka work family conflict
tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang menurun sebesar -
0,224 satuan. Koefisien regresi variabel self efficacy (X3), adalah -0,219, artinya jika variabel
self efficacy (X3) bernilai negatif dan konstanta sebesar 30,893, maka work family conflict
tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang menurun sebesar -
0,219 satuan.

Hasil Uji t (Parsial)

Uji t (parsial) pada penelitan ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, yang ditentukan dengan nilai signifikansi < 0,05.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial)

' Coefficientsa |
' Model t Sig.
| X1 -2.305 | .024
| X2 -2.673 | .009
| X3 -2.054 | .043

' a. Dependent Variable: Y |
Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel organizational support
(X1) memiliki nilai thitung (-2,305) < ttabel (1,661) dan nilai signifikan 0,024 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa organizational support (X1)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan
Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang, sehingga maka Ho ditolak dan H1
diterima.

Variabel social support (X2) memiliki nilai thitung (-2,673) < ttabel (1,661) dan nilai
signifikan 0,009 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa social support
(X2) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga
kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang, sehingga maka Ho ditolak
dan H2 diterima. Variabel self efficacy (X3) memiliki nilai thitung (-2,054) < ttabel (1,661) dan
nilai signifikan 0,043 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa self efficacy
(X3) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga
kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang, sehingga maka Ho ditolak
dan H3 diterima.

Hasil Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji F ditemukan variabel organizational support (X1), social support
(X2) dan self efficacy (X3) memiliki nilai Fhitung (7,493) > Ftabel (2,71) dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa organizational support
(X1), social support (X2) dan self efficacy (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat
Universitas Negeri Padang, sehingga maka Ho ditolak dan H4 diterima. Hasil Uji Koefisien

Determinasi (R2) dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 44 | 202 175 3.503
9a
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Hasil olahan data SPSS tahun 2023.

Berdasarkan Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi pada
penelitian memiliki nilai Adjusted R-Square sebesar 0,175. Artinya, kemampuan variabel
organizational support (X1), social support (X2) dan self efficacy (X3) menjelaskan work
family conflict sebesar 17,5% sedangkan sisanya 82,5% dijelaskan variabel lain yang tidak
ikut dibahas pada penelitian ini.

Pengaruh Organizational Support terhadap Work Family Conflict

Berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa secara parsial organizational support
(X1) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga
kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi organizational support maka semakin rendah work
family conflict tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang.
Menurut Zhao, et al (2020) organizational support berpengaruh negatif terhadap work family
conflict. Listyanti & Dewi (2014), menemukan pada penelitiannya perception organizational
support berpengaruh negatif terhadap work family conflict.

Pengaruh Social Support terhadap Work Family Conflict

Berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa secara parsial social support (X2)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan
Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi social support maka semakin rendah work family conflict
tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Penelitian Fadilla &
Rozana (2020), menemukan bahwa dukungan sosial pasangan dan pekerjaan berpengaruh
negatif terhadap work-family conflict pada polisi wanita dengan status menikah. Kossek et al
(2011), pada penelitiannya menemukan supervisor support dan supervisor work family
support berpengaruh negatif dan signifikan terhadap work-family conflict.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Work Family Conflict

Berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa secara parsial self efficacy (X3)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan
Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah work family conflict
tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian Andhini (2021) menjelaskan bahwa terdapat peran signifikan
yang negatif antara keyakinan diri mengelola konflik kerja keluarga terhadap konflik kerja-
keluarga. Menurut Carballo-Penela, et al (2018), self efficacy perception berpengaruh secara
negatif terhadap work family conflik.

Pengaruh Organizational Support, Social Support dan Self Efficacy terhadap Work
Family Conflict

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan secara bersama-sama organizational support
(X1), social support (X2) dan self efficacy (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat
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Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
organizational support social support dan self efficacy memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap work family conflict tenaga kependidikan Non PNS di Direktorat
Universitas Negeri Padang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang pengolahan datanya dilakukan dengan SPSS,
maka kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, Pertama: Organizational support (X1)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict. Kedua: Social
support (X2) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict. Ketiga :
Self efficacy (X3) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap work family conflict.
Keempat: Organizational support (X1), social support (X2) dan self efficacy (X3) secara
bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap work family conflict.
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan tiga hal. Pertama, sebaiknya
pimpinan memberikan kesempatan kepada tenaga kependikan untuk mengerjakan pekerjaan
di rumah pada waktu yang fleksibel karena dapat membantu tenaga kependidikan dalam
mengerjakan pekerjaan ketika mereka sedang mengalami masalah keluarga seperti berduka
maupun sakit. Kedua, sebaiknya tenaga kependidikan lebih membiasakan diri untuk bercerita
tentang pekerjaannya di kantor kepada anggota keluarga supaya ketika ada masalah di
tempat kerja anggota keluarga biasa membantu dalam mencarikan solulsinya. Ketiga,
sebaiknya tenaga kependidikan dapat meningkatkan hubungan dengan rekan kerja ke arah
system kekeluargaan agar dapat membantu dalam memotivasi diri ketika adalah masalah
ditempat kerja.
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